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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 
Latar Belakang Masalah 


Sebagai sebuah perusahaan publik yang terpandang baik di Indonesia maupun di kawasan regional, sudah sepantasnya TELKOM memiliki standar perilaku perusahaan. Baik perilaku karyawannya dalam berhubungan dengan pelanggan, para pemasok, kontraktor, sesama karyawan, maupun dengan pihak-pihak lainnya yang mempunyai hubungan dengan perusahaan. 


Peta bisnis telekomunikasi mengalami perubahan sangat cepat semakin tidak menentu. Bahkan telah terjadi turbulensi, baik dari segi teknologi, regulasi struktur pasar, maupun peta persaingan. Menghadapi perubahan lingkungan bisnis seperti ini, TELKOM senantiasa melakukan inovasi dan berbagai langkah strategis pertama adalah merubah dan merumuskan visi – misi perusahaan yang baru, agar semakin sanggup memberikan Stategic Guidelines bagi seluruh karyawan mengenai tujuan akhir transformasi TELKOM. 


Perusahaan meyakini prinsip bisnis yang baik adalah bisnis yang beretika. Yakni bisnis yang berkinerja unggul dan berkesinambungan yang dijalankan dengan mentaati kaidah-kaidah etika yang sejalan dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 


Terciptanya hubungan yang harmonis dan dilandasi dengan kepercayaan yang tinggi serta saling menghargai akan sangat menentukan kelangsungan hidup dan perkembangan PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk. Tentu dengan dilandasi moral yang luhur, jujur, transparan serta dengan sikap yang profesional. 


Semakin meningkatnya kesadaran bahwa bisnis yang menguntungkan adalah bisnis yang didukung dengan standar perilaku etis yang tinggi, maka telah menjadi kewajiban semua karyawan untuk melaksanakan Etika Bisnis baik secara prinsip maupun secara praktis. Dalam penjiwaan dan prakteknya perusahaan dan segenap karyawan pelaku bisnis harus selaras dengan kebijakan GCG (Good Corporate Governance) , GCC (Good Corperate Citizenship) dan budaya korporasi. 


Menciptakan budaya perusahaan yaitu THE TELKOM WAY 135 sebagai budaya korporasi yang dikembangkan TELKOM merupakan bagian terpenting dari upaya perusahaan untuk meneguhkan hati, merajut pikiran, dan menyerasikan langkah semua insan TELKOM dalam menghadapi persaingan bisnis InfoCom. THE TELKOM WAY 135 adalah hasil penggalian dari perjalanan TELKOM dalam mengarungi lingkungan yang terus berubah, dan dikristalisasi serta dirumuskan dengan dirangsang oleh berbagai inspirasi dari perusahaan lain dan berbagai tantangan dari luar. Dengan akar yang kuat pada kesadaran kolektif organisasi, diharapkan THE TELKOM WAY 135 dapat cepat tertanam dalam jiwa insan TELKOM. 


TELKOM berharap dengan tersosialisasinya THE TELKOM WAY 135, maka akan tercipta pengendalian kultural yang efektif terhadap cara merasa, cara memandang, cara berpikir, dan cara berperilaku semua insan TELKOM. Sebagai perwujudan dari The Telkom Way 135 maka diciptakan Silaturahmi Patriot 135.

Di dalamnya terkandung beberapa unsur, yang secara integral harus menjiwai insan TELKOM, yakni :

1 (satu) asumsi dasar yang disebut [image: image1.jpg]Committed 2 U




3 (tiga) nilai inti, mencakup : 

· Customer Value 

· Excellent Service 

· Competent People 

5 (lima) langkah perilaku untuk memenangkan persaingan, yang terdiri dari : 

· Stretch The Goals 

· Simplify 

· Involve Everyone 

· Quality is My Job 

· Reward the Winners 

Penerapan kebijakan Etika Bisnis merupakan desakan atas semakin terhubungnya bisnis dengan jaringan global sehingga perlu ada yang menjamin adanya praktek-praktek bisnis secara bermoral yang bisa diterima berbagai pihak di dunia. 

Semua lapisan pimpinan agar terlibat aktif dalam mensosialisasikan kebijakan Etika Bisnis dan mengawal implementasinya serta membangun pengawasan melekat dalam praktek aktivitas bisnis sehari-hari. Praktek etika bisnis harus ditegakkan dengan menerapkan sanksi hukuman secara tegas. 


Persaingan di dunia industri telekomunikasi semakin kuat. Tantangan yang dihadapi harus disikapi secara tepat oleh Manajemen TELKOM. Satukan hati dalam penetapan tujuan yang ingin dicapai dan serasikan langkah agar terjadi kerjasama yang solid dan sinergi sehingga rencana-rencana yang dijalankan berhasilguna. 


Tujuannya adalah untuk mengetahui hal-hal terkait dengan pekerjaan dan mintakan masukan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dan akselerasi pencapaian target - target yang telah ditetapkan. Apabila diperlukan diskusi lebih lanjut, baik di internal unit maupun antar unit maka segera dilakukan rencana pembahasannya. Segala permasalahan yang disampaikan dan memerlukan solusi agar segera dilakukan tindakan yang perlu diambil.
Public Relations Telkom merupakan segala daya upaya dari suatu kegiatan komunikasi timbal balik yang terencana secara terus-menerus, ditujukan kepada publik internal maupun eksternal, untuk meraih opini yang menguntungkan citra perusahaan (corporate image), dengan tetap mengindahkan etika yang berlaku.


Humas atau Public Relations menurut J.C Seidel direktur Public Relations Division of Housing State New York yakni :



“Public Relations adalah proses yang kontinyu dari usaha- usaha 
manajemen untuk memperoleh goodwill (kemauan baik) dan 
pengertian dari pelanggan, pegawai dan publik yang lebih luas 
kedalam mengadakan analisis dan perbaikan diri sendiri sedangkan 
keluar memberikan pernyataan-pernyataan”. (Ardianto,2002:12).
Definisi diatas disimpulkan bahwa Public Relations merupakan penunjang manajemen dalam mencapai tujuan organisasi dalam perusahaan untuk mendapatkan dukungan positif dari suatu publik baik internal maupun eksternal perusahaan, karena tanpa dukungan keduanya dapat dipastikan keberadaan perusahaan tersebut tidak akan bertahan lama. Dengan mengoptimalkan fungsi humas yang antara lain memiliki ciri-ciri sebagai “Jembatan penghubung” antara perusahaan dengan publiknya dan dengan menerapkan komunikasi timbal balik antar perusahaan dengan publiknya maka diharapkan akan terdapat saling pengertian antara pihak perusahaan dengan publiknya yang pada akhirnya akan meningkatkan citra positif perusahaan.

Adapun Visi dan Misi Public Relations Telkom, Visinya yaitu Menjadikan Public Relations Telkom sebagai competitive advantage bagi perusahaan dan sebagai role model pengelola PR di Indonesia. Visi tersebut mengandung makna bahwa secara internal PR Telkom mempunyai tekad untuk berkembang menjadi salah satu keunggulan daya saing perusahaan dalam menghadapi kompetisi. Secara eksternal PR Telkom bertekad menjadi salah satu role mode yang diakui eksistensi maupun kapabilitasnya dalam pengelolaan Public Relations di Indonesia. Misinya yaitu Menemukan, menciptakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses komunikasi secara profesional yang berkelanjutan, agar setiap informasi timbal balik dapat mencapai sasaran yang diinginkan, sehingga menciptakan opini dan melahirkan citra positif bagi perusahan. Mengelola penyelenggaraan proses komunikasi termasuk medianya, dengan pihak internal maupun eksternal, sehingga proses komunikasi dan media yang digunakan mampu mendukung secara efektif terselenggaranya proses eksekutif, kegiatan PR dan kegiatan sosial yang dapat memberi nilai tambah pada pembentukan corporate image, corporate identity, corporate culture serta corporate value.

Visi dan Misi ini PR Telkom berupaya secara berkelanjutan meningkatkan value Public Relations dan kompetensi SDM Public Relations, yang merupakan elemen penting dalam peningkatan profesionalisme. Seiring dengan lajunya tuntutan zaman dan arus perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, segala daya dan upaya tersebut bertujuan untuk terbentuknya nilai positif dalam corporate image, corporate identity, corporate culture serta corporate value.
Persepsi menurut Desirato yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat mengungkapkan pengertian persepsi adalah : “Pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi juga dapat dikatakan sebagai pemberian makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).” (Rakhmat, 1999 : 51).

Berbeda dengan pendapat Robert A. Baron dan Paul B. Paulus sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana adalah : “Proses internal yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku”. (Mulyana, 2000 : 167).

Menurut Jalaludin Rakhmat, dalam Ilmu Komunikasi persepsi individu diidentifikasikan kedalam dua bentuk persepsi, yakni :
“Persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal. Secara umum 
persepsi intrapersonal dapat dikatakan sebagai persepsi yang terjadi 
didalam benak individu dan banyak dipengaruhi faktor-faktor internal 
dan dalam proses persepsi intrapersonal lebih banyak melibatkan 
kegiatan komunikasi intrapersonal yakni meliputi sensasi, persepsi, 
memori dan berfikir. Sedangkan persepsi interpersonal dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sosial seperti pengaruh interpersonal, nilai-nilai 
kultural, dan harapan-harapan. Selain itu persepsi interpersonal bukan 
kepada objek akan tetapi kepada manusia”. (Rakhmat, 1999 : 80).

Selanjutnya dalam persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal Joseph A. Devito dan Brian Fellows, sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana mengemukakan bahwa :

“Persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal tidak dapat 
dipisahkan karena keduanya saling mempengaruhi satu sama lain. 
Persepsi juga dikatakan sebagai proses pemberian makna terhadap 
sensasi atau dapat dikatakan sebagai proses penangkapan stimuli 
merupakan faktor utama dalam pembentukan suatu persepsi 
seseorang”. (Mulyana, 2000 : 168).

Persepsi intrapersonal maupun persepsi interpersonal dalam pembentukannya memerlukan suatu proses. Joseph A. DeVito mengungkapkan proses persepsi kedalam tiga tahap utama yang sebagaimana terlihat pada gambar 1.1 berikut :




Gambar 1.1



         Proses Persepsi
Sumber : Joseph A. DeVito, 1997 : 75.
Berdasarkan gambar 1.1. diatas, maka diketahui bahwa terjadinya stimuli alat indera merupakan tahap pertama dimana alat indera menerima stimuli (rangsangan), seperti mata melihat suatu bentuk bangunan, telinga mendengarkan musik, ataupun hidung mencium aroma parfum. Alat indera dikatakan sebagai transmitter pertama yang memperoleh informasi untuk disalurkan ke otak. Tahap kedua yaitu stimuli alat indera yang diatur dimana disimpulkan bahwa, rangsangan terhadap alat indera yang diatur yang menggunakan berbagai prinsip, adapun prinsip yang sering digunakan adalah : 

1. Prinsip Proksimitas (Proximity), yaitu kedekatan atau kemiripan. Dalam prinsip ini orang atau pesan yang secar fisik mirip satu sama lain dipersepsikan bersama-sama atau sebagai satu kesatuan unit.
2. Kelengkapan (Closure), prinsip ini mengemukakan bahwa individu memandang atau mempersepsikan suatu gambar atau pesan dalam kenyataan yang tidak lengkap sebagai gambar atau pesan dalam kenyataan yang tidak lengkap.

Sedangkan tahap ketiga adalah stimuli alat indera yang dievaluasi-ditafsirkan, yaitu merupakan proses subjektif yang melibatkan evaluasi dipihak penerima, selain itu penafsiran-evaluasi banyak dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, keinginan, sistem nilai, keyakinan, keadaan fisik dan emosi pada waktu itu, sehingga penafsiran dan evaluasi ini tidak dapat dipisahkan.
    Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengamati lebih jauh, “ Bagaimana persepsi karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate  Bandung terhadap penerapan Silaturahmi Patriot 135 oleh bagian Komunikasi Perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung ”.

1.2
Identifikasi Masalah

Bertitik tolak pada latar belakang masalah dan rumusan masalah, peneliti mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas sebagai berikut  : 

1. Bagaimana bentuk kegiatan dari silaturahmi Patriot 135 yang diadakan oleh bagian Komunikasi Perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung ?

2. Bagaimana  faktor-faktor situasional mempengaruhi persepsi karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung pada kegiatan silaturahmi patriot 135 ? 

3. Bagaimana faktor-faktor personal mempengaruhi persepsi karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung pada kegiatan silaturahmi patriot 135 ?

4. Bagaimana persepsi karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung terhadap penerapan Silaturahmi Patriot 135 oleh bagian Komunikasi Perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung ?
1.3. 
Maksud dan Tujuan Penelitian


1.3.1.   Maksud Penelitian

Maksud penulis mengadakan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data atau informasi yang berhubungan dengan “ Bagaimana Persepsi karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung terhadap penerapan Silaturahmi Patriot 135” oleh bagian Komunikasi Perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung. 

1.3.2.  Tujuan Penelitian

          Adapun tujuan peneliti meneliti masalah ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bentuk kegiatan dari silaturahmi patriot 135 yang diadakan oleh bagian KOMPERS PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor situasional mempengaruhi persepsi karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung pada kegiatan silaturahmi patriot 135 
3. Bagaimana faktor-faktor personal mempengaruhi persepsi karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung pada kegiatan silaturahmi patriot 135 
4. Untuk mengetahui persepsi karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung terhadap penerapan Silaturahmi Patriot 135 oleh bagian Komunikasi Perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung 
1.4. 
Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan / manfaat bagi :
1. Pengembangan Ilmu (Teoretis)

Penelitian ini memberikan upaya pengembangan Ilmu Komunikasi secara umum dan memperluas wawasan, khususnya program studi Humas tentang peran Humas (Public Relations) dalam sebuah perusahaan, khususnya dalam mengadakan penelitian atau riset adalah untuk mengetahui persepsi karyawan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Bandung terhadap penerapan Silaturahmi Patriot 135. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya.
2. Penerapan Ilmu (Praktis)
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil kebijaksanaan di masa yang akan datang, yaitu dapat dijadikan sebagai bahan pengalaman dan pengetahuan, khususnya mengenai kegiatan kehumasan dalam mensosialisasikan peraturan baru yaitu “Silaturahmi patriot 135”. Dan diharapkan dapat dijadikan  bahan masukan didalam melakukan perbaikan untuk meningkatkan motivasi serta disiplin kerja para karyawan.
1.5.
Pembatasan Masalah 

Untuk memperjelas arah penelitian, maka ada beberapa masalah yang perlu dikemukakan untuk dibahas :
1. Lembaga yang diteliti adalah PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk  Corporate  yang beralamat di Jalan Japati No.1 Bandung.
2. Objek penelitian adalah publik internal PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk  Corporate  dalam hal ini adalah para karyawan/i.

3. Kegiatannya berupa penerapan Silaturahmi Patriot 135.
1.6
Kerangka Pemikiran 

J.C Seidel direktur Public Relations Division of Housing State New York dalam bukunya Public Relations yakni :

“Public Relations adalah proses yang kontinyu dari usaha usaha      manajemen untuk memperoleh goodwill (kemauan baik) dan pengertian dari pelanggan, pegawai dan publik yang lebih luas kedalam mengadakan analisis 
dan perbaikan diri sendiri sedangkan keluar memberikan pernyataan - pernyataan”. (Ardianto,2002:12).

Definisi diatas disimpulkan bahwa Public Relations merupakan penunjang manajemen dalam mencapai tujuan organisasi dalam perusahaan untuk mendapatkan dukungan positif dari suatu publik baik internal maupun eksternal perusahaan, karena tanpa dukungan keduanya dapat dipastikan keberadaan perusahaan tersebut tidak akan bertahan lama. Dengan mengoptimalkan fungsi humas yang antara lain memiliki ciri-ciri sebagai “Jembatan penghubung” antara perusahaan dengan publiknya dan dengan menerapkan komunikasi timbal balik antar perusahaan dengan publiknya maka diharapkan akan terdapat saling pengertian antara pihak perusahaan dengan publiknya yang pada akhirnya akan meningkatkan citra positif perusahaan.
John R. Wenburg dan William W. Wolmot mendefinisikan persepsi sebagai suatu cara organisme memberikan makna (Mulyana, 2000 : 167).

Sejalan dengan itu sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana, Rudolph F. Verderber mendefinisikan persepsi sebagai “proses penafsiran informasi inderawi”.

Persepsi interpersonal lahir dari persepsi sosial dimana kegiatan persepsi dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal atau biasa disebut dengan komunikasi antarpersonal, nilai-nilai kultural dan harapan-harapan yang dipelajari secara sosial.

Persepsi sosial dikatakan juga sebagai proses mempersepsi objek-objek dan peristiwa sosial. Sedangkan persepsi interpersonal merupakan kegiatan persepsi yang ditujukan pada individu (manusia) dan bukan benda. (Rakhmat, 1999 : 81).

Jalaludin Rakhmat mengemukakan ada empat perbedaan persepsi interpersonal dengan persepsi objek, yaitu :

1. Pada persepsi interpersonal, stimuli sampai pada individu melalui lambang-lambang verbal atau grafis yang disampaikan oleh pihak ketiga sedangkan pada persepsi objek, stimuli ditangkap oleh alat indera kita melalui benda-benda fisik, seperti gelombang, cahaya, gelombang suara, temperatur dan sebagainya.

2. Pada persepsi interpersonal, individu mencoba memahami apa yang tidak tampak pada alat indera, dengan kata lain individu tidak hanya memahami tindakan saja akan tetapi motif tindakan itu sendiri sedangkan pada persepsi objek, kita hanya menanggapi sifat-sifat luar objek itu, kita tidak meneliti sifat-sifat batiniah objek itu.

3. Pada persepsi interpersonal, melibatkan reaksi emosional sedangakan pada persepsi objek, tidak melibatkan reaksi emosional.
4. Pada persepsi interpersonal, individu sebagai objek cenderung berubah sehingga sulit untuk dipersepsi sedangakan pada persepsi objek, objek relatif tetap. (Rakhmat : 81-82).

Berdasarkan pada masalah yang akan diteliti, peneliti mencoba menguraikan faktor-faktor situasional dan faktor-faktor personal pembentuk persepsi.

Jalaludin Rakhmat dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” mengemukakan faktor-faktor situasional dan faktor-faktor personal sebagai pembentuk persepsi.
Faktor-faktor situasional pembentuk persepsi adalah :

1. Deskripsi Verbal

Adalah merupakan suatu gambaran mengenai individu yang diketahui dari pemberitaan pihak ketiga, yang dilukiskan secara gamblang.
2. Petunjuk Proksemik 

Yaitu jarak yang dibuat individu dalam hubungannya dengan orang lain yang menunjukkan tingkat keakraban di antara keduanya.

3. Petunjuk Kinesik

Yaitu faktor yang mempengaruhi persepsi didasarkan pada gerakan individu atau bahasa tubuh. Seperti membusungkan dada (berarti sombong), berdiri tegak (berarti berani) dan sebagainya.
4. Petunjuk Wajah

Merupakan ekspresi emosi individu yang dapat menimbulkan persepsi. Seperti yang telah diketahui senyum berarti bahagia, mata melotot berarti kemarahan dan lain-lain.

5. Petunjuk Paralinguistik 

Yaitu cara bagaimana individu mengucapkan lambang-lambang verbal (berbicara). Petunjuk ini meliputi cara penguapan, intonasi suara, gaya verbal dan interaksi (perilaku ketika terjadi two way communication).
6. Petunjuk Artifaktual

Yaitu meliputi segala macam penampilan (apperance) seperti pakaian, potongan rambut, pangkat dan atribut lainnya.

Sedangkan faktor-faktor personal pembentuk persepsi adalah :
1. Pengalaman 

Pengalaman merupakan rangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. Pengalaman tidak selalu datang lewat proses belajar formal, tetapi dari keseharian yang tidak disengaja, pengalaman juga membantu individu untuk mempersepsi secara cermat.

2. Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang datang dari individu untuk mempersepsi sesuatu, motif yang datang dari diri merupakan kebutuhan hidup individu yang harus dipenuhi, seperti 
kebutuhan pengakuan, kebutuhan akan keadilan, dan sebagainya.

3. Kepribadian (Personality)

Dalam psikoanalisis dikenal proyeksi, sebagai salah satu cara pertahanan ego. Proyeksi adalah mengeksternalisasikan pengalaman subyektif secara tidak sadar. Pada persepsi interpersonal, orang mengenakan pada orang lain sifat-sifat yang ada pada dirinya. Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa individu yang banyak melakukan 
proyeksi akan tidak cermat dalam menanggapi persona stimuli, bahkan mengaburkan gambaran sebenarnya (Rakhmat, 1999 : 82-91).

Berikutnya peneliti akan mencoba untuk mengaplikasikan kedalam masalah penelitian.

Faktor-faktor situasional pembentuk persepsi adalah :

1. Deskripsi Verbal

Apabila diaplikasikan pada permasalahan yaitu suatu gambaran mengenai petugas humas yang diterima karyawan.

2. Petunjuk Proksemik

Apabila diaplikasikan terhadap penelitian ialah jarak keakraban yang terjalin oleh petugas humas dengan para karyawan.

3. Petunjuk Kinesik

Apabila diaplikasikan terhadap penelitian adalah gerakan humas ketika menghadapi karyawan. Apakah gerakan mereka mencerminkan penghargaan, menghormati dan lain-lain.

4. Petunjuk Wajah

Apabila diaplikasikan pada penelitian adalah ekspresi petugas humas ketika melayani karyawan.

5. Petunjuk Paralinguistik

Aplikasi terhadap penelitian diartikan sebagai cara petugas humas dalam mengucapkan lambang-lambang verbal ketika menghadapi karyawan.
6. Petunjuk Artifaktual

Aplikasi terhadap penelitian adalah penampilan petugas humas dalam menghadapi karyawan, apakah mereka berpenampilan menarik, sesuai, atau sopan.
Sedangkan faktor-faktor personal pembentuk persepsi apabila diaplikasikan kedalam masalah penelitian adalah :

a. Pengalaman

Aplikasi terhadap penelitian adalah sejauhmana pengalaman yang dimiliki oleh petugas humas dalam memberikan pelayanan kepada para karyawan.

b. Motivasi

Aplikasi terhadap penelitian adalah motivasi yang diberikan petugas humas kepada karyawan, dapat membentuk persepsi yang positif bagi petugas humas itu sendiri dan kepada lembaga atau kegiatan silaturahmi patriot 135 yang diadakan.

c. Kepribadian (Personality)

Aplikasinya adalah kepribadian yang dimiliki oleh petugas humas, dalam hal ini apakah petugas humas memiliki kepribadian yang baik dan buruk. Kepribadian seseorang mempengaruhi orang lain mempersepsi dirinya.
1.7
Pertanyaan Penelitian 


Pertanyaan penelitian yaitu pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi, yang ditujukan kepada para karyawan. Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1.7.1
Pertanyaan mengenai identitas responden, meliputi :


Jenis Kelamin, Usia responden, Pendidikan terakhir responden,  lama 
responden bekerja di perusahaan.

1.7.2
Pertanyaan mengenai persepsi karyawan terhadap bentuk kegiatan dari 
silaturahmi patriot 135 yang diadakan oleh bagian Kompers.
1.
Kegiatan Silaturahmi patriot 135, meliputi :
a. Persepsi karyawan terhadap frekuensi  penyampaian silaturahmi patriot 135 dalam 1 bulan terakhir

b. Persepsi karyawan terhadap kejelasan Isi silaturahmi patriot 135
c. Persepsi karyawan terhadap Daya tarik Isi silaturahmi patriot 135
d. Persepsi karyawan terhadap penggunaan bahasa dalam            penyampaian silaturahmi patriot 135
1.7.3
Pertanyaan mengenai persepsi karyawan terhadap faktor-faktor situasional yang dimiliki oleh petugas humas dari kegiatan Silaturahmi Patriot 135
a. Persepsi karyawan terhadap deskripsi verbal yang diterima melalui orang ketiga mengenai petugas humas

b. Persepsi karyawan terhadap petunjuk proksemik petugas humas

c. Persepsi karyawan terhadap petunjuk kinesik petugas humas

d. Persepsi karyawan terhadap petunjuk wajah petugas humas

e. Persepsi karyawan terhadap petunjuk paralinguistik petugas humas

f. Persepsi karyawan terhadap petunjuk arifaktual petugas humas 

1.7.4
Pertanyaan mengenai persepsi karyawan terhadap faktor-faktor personal yang dimiliki oleh petugas humas dari kegiatan Silaturahmi Patriot 135
a. Persepsi karyawan terhadap pengalaman petugas humas
b. Persepsi karyawan terhadap motivasi petugas humas

c. Persepsi karyawan terhadap kepribadian petugas humas 

1.7.5
Pertanyaan mengenai persepsi karyawan terhadap penerapan 
silaturahmi patriot 135
a. Sosialisasi silaturahmi patriot 135

b. Sanksi pelanggaran silaturahmi patriot 135

c. Pelaporan pelanggaran silaturahmi patriot 135

d. Penanganan pelanggaran silaturahmi patriot 135
1.8.
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif. Menurut Issac dan Michael yang dikutip Jalaludin Rakhmat Metode Deskriptif :“Bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat ”.  (Rakhmat, 1989:30).


Rakhmat mengemukakan bahwa metode deskriptif ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. Mengumpulkan informasi aktual secara terperinci yang melukiskan gejala yang ada.

2. Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa praktek-praktek yang berlaku.

3. Membuat perbandingan atau evaluasi.

4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. (Rakhmat, 1998:34).


1.8.1.   Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi lapangan dan studi kepustakaan. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh di lapangan dapat didukung dengan teori-teori yang terkait dalam analisisnya. Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan komunikasi secara langsung dan tidak langsung.

1. Angket

Komunikasi tidak langsung peneliti lakukan dengan mengajukan pertanyaan tertulis kepada responden dengan memiliki jawaban yang dikehendaki (kuesioner atau angket) sebagaimana dijelaskan oleh Kartini Kartono yang mengungkapkan bahwa kuesioner atau angket adalah “ Suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir-formulir, yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subyek untuk mendapatkan jawaban dan tanggapan (respon) tertulis seperlunya”. (Kartono, 1986 : 200). Angket yaitu  cara mengumpulkan data dengan menyebarkan pertanyaan-pertanyaan tertulis berkenaan dengan masalah penelitian kepada responden. Dalam penulisan ini jenis angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang berisi pertanyaan yang diajukan oleh penulis yang sudah dilengkapi alternatif jawaban yang disediakan yang dianggap paling benar. Responden dianjurkan untuk memilih jawaban yang sesuai dengan pertanyaan secara jujur.

2. Wawancara

Dalam komunikasi langsung dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan tanya jawab langsung kepada Senior Officer Komunikasi Eksternal Bapak Hendrajanto yang dianggap mengetahui hal-hal yang ada hubungannya dengan permasalahan yang sedang diteliti. Wawancara menurut Denzin yang dikutip James A Black dan Champion adalah pertukaran percakapan dengan tatap muka dimana seseorang memperoleh informasi yang lain. (Black dan Champion, 1999:306). Menurut Kartini Kartono menjelaskan bahwa wawancara adalah : “Suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan dimana 2 orang atau lebih yang berhadapan secara fisik. Untuk mendukung kegiatan ini, digunakan daftar pertanyaan (kuesioner) sebagai alat bantu ”. (Kartono, 1986 : 171).

3. Studi Kepustakaan 

Selain teknik pengumpulan data yang telah disebutkan diatas, peneliti juga melakukan studi kepustakaan, yaitu usaha untuk memperoleh informasi dengan cara mencari atau menggali informasi atau pengetahuan yang berhubungan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan berupa buku, artikel, dan referensi lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan landasan teoritis yang berhubungan dan menunjang penelitian.


1.8.2.
Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui angket, wawancara dan studi kepustakaan. Setelah seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, kemudian peneliti melakukan analisis dan mengolah seluruh data tersebut. Adapun tahap-tahap dalam pengolahan data tersebut diantaranya adalah :
1. Pengeditan (Editing)


Pengeditan merupakan pengecekan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian (Ruslan, 2000:15) pengeditan yang dilakukan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang penulis peroleh.

2. Pemberian Kode (Coding)

Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusun ke dalam kelompok atau kelas yang dinamakan klasifikasi (Syamsudin, 2002:15). 
3. Tabulasi (Tabulation)


Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan dan penyusunan data dalam tabel atau format ringkasan lainnya (Ruslan, 2003:58). Setelah data-data dan informasi terkumpul maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam tabel guna tujuan penelitian.

1.8.3
Populasi dan Sampel


1.8.3.1  Populasi

Populasi adalah sekelompok subjek penelitian yang dijadikan sumber data dalam suatu penelitian. Adapun pengertian lain mengenai populasi yaitu keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan gejala nilai tes, peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dari suatu penelitian (Nawawi 1983:30). Populasi menurut Rakhmat adalah kumpulan objek penelitian dimana objek penelitiannya dapat berupa orang, organisasi, kelompok, lembaga, buku-buku, kata-kata, surat kabar dan lain lain. 

Populasi dalam penelitian ini adalah publik internal PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk  Corporate  dalam hal ini adalah para karyawan/i, yang berjumlah 3295 orang menurut data yang diperoleh dari SPSS :

Tabel 1.1
Populasi Karyawan Tiap Bidang
	No
	Bidang
	Jumlah Karyawan

	1.
	Corporate Affair
	142

	2.
	Corporate Communication 
	259

	3.
	Internal Audit
	110

	4.
	Network and Solution
	389

	5.
	Konsumer
	688

	6.
	Enterprise and Wholesale
	348

	7.
	Risk Mgt, Legal and Compliance
	209

	8.
	Keuangan
	218

	9.
	SDM
	278

	10.
	IT and Supply
	359

	11.
	Stategic Investment and Corp Planning
	295

	 
	Total :
	3295

	
	Sumber : Data dari bagian SPSS
	



1.8.3.2  Sampel 


Sampel merupakan sub dari seperangkat elemen yang dipilih untuk dipelajari. (Sarwono, 2001:75)


Dalam mengambil sampel peneliti menggunakan teknik pengumpulan sampel secara Proporsional Random Sampling (Proportionate Sratified Random Sampling), teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota /unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. (Sugiyono, 2003:60)

Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus dari Yamane (Jalaluddin Rakhmat 1995 : 82), sebagai berikut :



      N


n  =  --------------------

          N . ( d )2 + 1
Keterangan :

n
: Jumlah Sampel

N
: Jumlah Populasi

d
: Nilai presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10 %


Kemudian dari rumus tersebut akan didapatkan jumlah sampel dari populasi yang jumlahnya 3.295 karyawan sebagai berikut :



3295

n
= ----------------------------

     3295. (10/100) 2 + 1



3295

n
= -----------------------


     3295. 0.01 + 1



3295

n
= -------------------
=  97.05 = dibulatkan menjadi 97 Responden.


33.95

Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 97 responden.


Adapun pembagian jumlah anggota dari tiap bidangnya untuk dijadikan sampel akan digunakan rumus yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun (1990:89) sebagai berikut :



       PK

Nk  =  -------------- . n 


        P
Keterangan :

n
: Jumlah seluruh anggota

Pk
: Jumlah anggota populasi yang terdapat dalam kelompok ke – k

P
: Jumlah populasi seluruhnya

Nk
: Jumlah anggota sampel dalam kelompok ke – k

Berdasarkan rumus tersebut akan didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 1.2
Jumlah sampel dari tiap – tiap bidang 

	No
	Bidang
	Populasi
	Proses Perhitungan 
	Sampel 

	1.
	Corporate Affair
	142
	142/3295x97 = 4
	4

	2.
	Corporate Communication 
	259
	259/3295x97 = 8
	8

	3.
	Internal Audit
	110
	110/3295x97 = 3
	3

	4.
	Network and Solution
	389
	389/3295x97 =12
	12

	5.
	Konsumer
	688
	688/3295x97 = 20
	20

	6.
	Enterprise and Wholesale
	348
	348/3295x97 = 10
	10

	7.
	Risk Mgt, Legal and Compliance
	209
	209/3295x97 = 6
	6

	8.
	Keuangan
	218
	218/3295x97 =6
	6

	9.
	SDM
	278
	278/3295x97 =8
	8

	10.
	IT and Supply
	359
	359/3295x97 = 11
	11

	11.
	Stategic Investment and Corp Planning
	295
	295/3295x97= 9
	9

	 
	Total :
	3295
	 
	97


1.9. 
Lokasi dan Waktu Penelitian


1.9.1. Lokasi Penelitian


Penelitian dilakukan di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Corporate Jl. Japati No. 1 Bandung.

1.9.2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini berlangsung sejak bulan Desember 2005 sampai dengan Juni 2006. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 1.3 waktu penelitian berikut ini :
Tabel 1.3
Waktu Penelitian 

	
	 
	 
	 
	2005 -2006
	 
	 
	 
	 

	Kegiatan
	mar
	mei
	mei -nov
	des
	jan
	feb
	mar
	april
	mei-juni
	juli

	Fase Persiapan :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1. Pengajuan Judul 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2. ACC Judul
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Fase Pelaksanaan :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1. Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2. Penulisan Laporan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3. Konsultasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Fase Analisis Data :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1. Pengolahan dan Analisis Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Fase Pengujian :
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1. Sidang Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


1.10
Sistematika Penulisan


BAB I
 PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan bagaimana masalah tersebut muncul dan apa yang melatarbelakangi, sampai metode penelitian yang diambil, dalam menuntaskan masalah beserta pemecahannya. Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pertanyaan penelitian dan pengumpulan data, teknik analisis data, populasi dan sampel, dan sistematika penulisan.


BAB II  TINJAUAN KEPUSTAKAAN


Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berhubungan dan menjadi landasan teoretis dalam penelitian yang dilakukan. Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan tentang Public Relations, tinjauan tentang Silaturahmi patriot 135, serta persepsi.

BAB III   OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang sejarah PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk, peran telekomunikasi, visi dan misi telkom, arti logo telkom, arti kredo, maskot telkom, Filosofi dibalik sifat dan perilaku Be Bee, budaya perusahaan, struktur PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk, Unit Bisnis TELKOM, Yayasan-Yayasan, Anak Perusahaan, Bagan struktur P.T Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

BAB  IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan serta menyajikan data-data yang akan diolah, baik data responden, dan data penelitian.
BAB V   PENUTUP
Berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, dan juga saran-saran pada perusahaan, masyarakat dan penelitian berikutnya.
DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN – LAMPIRAN


















Stimuli alat indera diatur





Terjadinya stimuli alat indera





Stimuli alat indera dievakuasi-ditafsirkan
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